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A. [bookmark: _GoBack]Tinjauan Pustaka
Dalam mengembangkan penelitian, tidak dapat dipungkiri bahwa tinjauan pustaka sangat diperlukan untuk memungkinkan peneliti memanfaatkan temuan-temuan penelitian sebelumnya sebagai panduan untuk penelitian yang akan dijalankan. Berikut adalah tinjauan pustaka dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Rusnoto, R., & Soebyakto, S. (2019, January). “Analisa Hasil Pengelasan Baja St37 dengan Arus Terhadap Sifat Mekanis. In 1st Mechanical Engineering Conference.” mengetahui pengaruh  variasi arus pada hasil pengelasan baja Henderson wheel ST37 terhadap kekuatan tarik, tekuk, dan impak optimal dengan menggunakan arus 90 A, 100 A, dan 110 A. dampak harga. Pada penelitian ini material yang digunakan adalah baja karbon rendah dengan kandungan Fe 99% dan 0,16% C dengan baja beton diameter 10 mm. Pada penelitian ini menggunakan pengelasan SMAW, dan untuk pengujian standarnya menggunakan acuan standar JIS. Untuk uji tariknya sendiri menggunakan standar JIS Z 2241:1998, sedangkan uji lentur menggunakan standar JIS Z 2248:1996 dan uji impak menggunakan standar JIS Z 2242:2005. Hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh variasi arus 90 A, 100 A, dan 110 A terhadap kuat tarik las, kuat lentur, dan harga impak. Pada pengujian kuat tarik rata-rata pengelasan optimal pada arus 110 A yaitu sebesar 440,77 N/mm2
2. (Maulana, 2016). “Analisis Kekuatan Tarik Baja St37 Pasca Pengelasan Dengan Variasi Media Pendingin Menggunakan Smaw” Hasil penelitian diperoleh dari kekuatan tarik mencapai 53,415 kg/mm2. Disisi lain, pendingin air kelapa menunjukan kekutan tarik terendah dengan pengujian mencapai 49,764 Kg/mm2.
3. (Anhar, 2019) “Pendinginan Pengelasan dengan Metode SMAW pada kekerasan Baja Karbon ST37 dengan  Media Serbuk Abu-abu pada Beban Rockwell 100kgf.”hasil  pengujian pada beberapa titik, hasil berupa nilai rata- rata dari bahan baku spesimen adalah 48,3 HRB, pengelasan tanpa media isolator = 42,96 HRB dan HAZ = 46,4 HRB. Spesimen las dengan media serbuk semen abu – abu = 41,5 HRB dan HAZ = 43,45 HRB. Dilihat dari fenomena tersebut semen abu-abu memiliki nilai kekerasan yang lebih rendah dari pada udara, dimana HAZ pada kekerasan semen abu-abu memiliki nilai 43,45 HRB sedangkan nilai pada udara 46,4 HRB
4. (Tyagita et al., 2016)” Kekuatan tarik Hasil Pengelasan Smaw Plat Baja St 37 Dengan Pendingin Liquid.” Hasil penelitian diketahui bahwa menggunakan oli sebagai cairan pendingin dengan metode pendinginan melalui pencelupan setelah pengelasan mampu memberikan nilai kekuatan tarik tertinggi,yakni mampu mencapai 144,27 Kgf/mm2.
5. (Tarigan, 2022) “Uji Kekuatan Tarik pada Material ST.37 dengan Pengelasan SMAW Variasi Pendinginan Oli SAE 10 dan Air” hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, nilai kekuatan tarik Tegangan Ultimate (Tu) yang paling tinggi adalah pada saat material didinginkan dengan media oli, dimana nilai tertingginya adalah sebesar 365,15 N/mm2, diikuti olih media pendinginan air, dimana nilai tertingginya adalah sebesar 347,75 N/mm2, dan yang paling rendah adalah tanpa media pendingin dimana nilai tertingginya adalah sebesar 343,35 N/mm2.
6. 
7. (Bawazir et al., 2021) “Pengaruh Variasi Elektroda Las Pada Sambungan Pengelasan Smaw Baja St. 37 Dengan St. 40 Terhadap Sifat Mekanik” Untuk nilai hasil kekerasan elektroda AWS E6013 memiliki nilai HAZ Baja ST 40 yaitu 58,30 HRC, akan tetapi memiliki nilai daerah las paling rendah dengan nilai 53,60 HRC. Sedangkan nilai rata-rata tertinggi uji kekerasan ialah pengelasan menggunakan elektroda AWS E7016 dengan nilai kekerasan mencapai 77,40 HRC. Dan nilai uji impact paling tinggi dihasilkan oleh pengelasan dengan elektroda AWS E7018 yaitu 252 untuk satuan energi (Joule) dan 3,15 untuk HI. Hasil pengujian menunjukkan adanya korelasi antara harga kekerasan dengan kemampuan menahan beban impact, dimana semakin rendah nilai kekerasan maka semakin tinggi kemampuan menahan beban impact dari material tersebut.
8. (Suryono et al., 2020) “Analisa Uji Tarik Las Smaw Terhadap sambungan Square Butt Joint dengan variasi Ketebalan Plat St 37” Hasil pengujian tarik yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa spesimen 3mm yang dilas menggunakan sambungan las Square Butt Joint, patahan terjadi didaerah gage length karena hasil pengelasan tertutup penuh dan tegangan minimum yang diperoleh 396,82N/mm2.
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